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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal manusia, modal struktural dan modal
pelanggan terhadap kinerja keuangan UMKM. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang terdata dalam profii UMKM pada
Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Buleleng
yaitu sebanyak 131 orang. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik sampling jenuh (sensus)
yang memiliki arti bahwa seluruh populasi penelitian dijadikan sampel. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dengan skala yang digunakan yaitu skala likert. Kemudian data dianalisis
dengan beberapa analisis yakni uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan uji reabilitas, uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas serta analisis regresi
linear berganda yang dibantu program SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal manusia
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, Modal struktural memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dan modal pelanggan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci: modal manusia, modal struktural, modal pelanggan, kinerja keuangan

Abstract

This research aims to determine the influence of human capital, structural capital and customer capital
on the financial performance of MSME. This type of research is quantitative research. The population
in this study is all MSME actors recorded in the profile of MSMEs in the Department of Trade, Industry
and Cooperatives, Small and Medium Enterprises Buleleng Regency, which is as many as 131
people. This research sample is determined by saturated sampling technique (census) which means
that the entire research population is sampled. The data was collected using questionnaires with the
scale used i.e. likert scale. Then the data is analyzed with several analyses, namely data quality tests
that include validity tests and reliability tests, classic assumption tests that include normality tests,
multicolinearity tests and heterokedastisity tests as well as multiple linear regression analyses assisted
by spss 23 programs. The results showed that human capital has a positive and significant influence
on financial performance, structural capital has a positive and significant influence on financial
performance, and customer capital has a positive and significant influence on financial performance.

Keywords : human capital, structural capital, customer capital, financial performance

PENDAHULUAN peranan, namun terlebih lagi usaha

Pada era perdagangan seperti saat dengan skala kecil atau mikro juga telah
ini tidak hanya perusahaan dengan skala banyak mengalami kemajuan. Usaha Kecil
besar atau menengah yang memiliki Menengah (UKM) mempunyai peran yang
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strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional. Oleh karena itu, selain berperan
dalam  pertumbuhan  ekonomi  dan
penyerapan tenaga kerja juga berperan
dalam pendistribusian hasil-hasil
pembangunan (Zuliyati et al., 2017).

Salah satu sektor Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah yang memiliki potensi
perekonomian yang besar dan sangat
berpeluang dikembangkan adalah di
Kabupaten Buleleng. Pada tahun 2020,
Kabupaten Buleleng tercatat menjadi
kabupaten dengan jumlah penduduk

terbesar di Bali yakni mencapai 791.813
jiwa (Kencana, 2021). Dengan jumlah
penduduk yang besar ini membuat jumlah
UMKM di Kabupaten Buleleng juga
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, khususnya di tahun 2020.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Perdagangan, Perindustrian dan
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Buleleng perbandingan jumlah
UMKM di Kabupaten Buleleng tahun
2017-2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Perkembangan Jumlah UMKM Berdasarkan Klasifikasi Usaha Di Kabupaten
Buleleng Tahun 2017-2020

No Klasslgrf: . Tzfjlc?lu?n T;ohlusn T;c?lugn Tahun 2020
1 Usaha Mikro 24.243 25.202 26.048 44.670
2 Usaha Kecll 8.454 9.140 9.294 9.576
3 Usaha Menengah 193 196 226
4 Usaha Besar 17 17 17
Jumlah 32.907 34.552 35.555 54.489
Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menegah

Kabupaten Buleleng

Berdasarkan data yang diperoleh,
terlihat bahwa benar UMKM di Kabupaten
Buleleng terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Peningkatan di tahun
2020 terlihat sangat signifikan yaitu
meningkat sebesar 18.934 dari tahun
2019. Jumlah UMKM di Kabupaten
Buleleng tergolong besar, sehingga
kontribusinya dalam perekonomian
Buleleng sangat dirasakan terutama
dalam hal penyerapan tenaga Kkerja.
Namun sejalan dengan adanya pandemic
covid-19 UMKM mengalami kendala
dalam perkembangannya dilihat melalui
kinerja keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng yang dilihat dari hasil penjualan
dan laba usaha mengalami penurunan
sebesar 50%-80%, hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil wawancara dengan
pelaku UMKM.

Dilihat dari penurunan kinerja
keuangan UMKM serta peranan UMKM
yang sangat penting yaitu berperan dalam
strategi pembangunan ekonomi membuat
para pelaku UMKM sedikit tidaknya harus

mempersiapkan diri agar mampu bersaing
mulai dari keungulan komparatif maupun
keunggulan  kompetitif. =~ Daya saing
maupun keberlangsungan suatu usaha
tergantung kepada bagaimana keefektifan
pengelolaan pengetahuan dan teknologi.
llmu pengetahuan yang dimaksud dapat
berupa knowledge yaitu modal intelektual.
Modal intelektual yang terdiri dari modal
manusia/SDM, modal struktural dan modal
pelanggan. Namun pada UMKM di
Kabupaten Buleleng ditemukan
permasalahan terkait dengan modal
manusia, modal struktural dan modal
pelanggan ini yaitu pelaku UMKM di
Kabupaten Buleleng memiliki tingkat
pendidikan yang rendah  sehingga
cenderung akan berpengaruh pada pola
berpikir dalam mengembangkan
usahanya, penggunaan teknologi
informasi dalam kegiatan usahanya masih
kurang sehingga jangkauan pelanggan
juga menjadi berkurang.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
Nurhanifah (2014) menunjukkan hasil
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bahwa modal manusia, modal struktural
dan modal konsumen berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Penelitian
Mardiana & Hariyati (2014) menyatakan
bahwa modal manusia, modal struktural
dan modal pelanggan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan dan hasil
penelitian Sari (2020) menunjukkan bahwa
modal manusia, modal struktural dan
modal pelanggan berpengaruh terhadap
kinerja bisnis.

Penelitian ini mengukur pengaruh
modal manusia, modal struktural dan
modal pelanggan terhadap kinerja
keuangan UMKM yang diukur
menggunakan kuesioner dengan
beberapa indikator pada masing-masing
variabel vyaitu variabel modal manusia
diukur dengan indikator pengetahuan,
pendidikan, kapabilitas dan produktivitas
(Sharma, 2013). Variabel modal struktural
diukur dengan indikator penggunaan
teknologi  informasi  (Bontis,  1998).
Variabel modal pelanggan diukur dengan
indikator customer profile, customer
duration, customer role, customer support
dan customer success (Brinker, 2000).
Variabel kinerja keuangan diukur dengan
indikator asset, volume penjualan dan laba
usaha (Destiana, 2016).

Modal manusia merupakan
pengetahuan, skill, maupun pengalaman
yang dibawa oleh seseorang ketika
mengelola perusahaan. Modal Manusia
merupakan kombinasi yang menunjukkan
genetic inheritance, pendidikan,
pengalaman, dan sikap tentang kehidupan
serta bisnis (Hudson, 1993). Hasil
penelitian Nurhanifah (2014), Mardiana &
Hariyati (2014), Zuliyati et al (2017),
Hermawan et al (2017), Syahsudarmi
(2018), Haris (2018), Atmaja et al (2020),
Sari (2020) menyatakan bahwa modal
manusia berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan UMKM.

Hi: Modal manusia berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng.

Modal struktural merupakan suatu
pengetahuan yang terdapat di dalam
perusahaan. Pengetahuan yang terdiri dari
rutinitas organisasi, prosedur, system,

budaya, serta basis data yang dilindungi
secara hukum dan menjadi hak kekayaan
intelektual yang dimiliki oleh perusahaan
Bontis (1998). Hasil penelitian Mardiana &
Hariyati (2014), Zuliyati et al (2017),
Hermawan et al (2017), Haris (2018),
Ramadhan & Resmi (2020), Sari (2020)
menyatakan bahwa modal struktural
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM.
H.: Modal struktural berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kabupaten Buleleng.

Modal pelanggan merupakan modal
yang berasal dari luar organisasi atau
eksternal, merupakan hubungan yang
harmonis yang dimiliki oleh perusahaan
dengan para mitranya baik berasal dari
pemasok yang andal dan berkualitas, loyal
dan merasa puas akan pelayanan dalam
perusahaan yang bersangkutan serta
berasal dari hubungan perusahaan
dengan pemerintah maupun masyarakat
di sekitar. Customer capital dapat muncul
dari berbagai lingkungan yang berada di
luar perusahaan yang dapat menambah
nilai bagi suatu perusahaan (Widjanarko,
2006). Mardiana & Hariyati (2014), Zuliyati
et al (2017), Hermawan et al (2017), Haris
(2018), Sari (2020) menyatakan bahwa
modal pelanggan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Hs: Modal pelanggan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kabupaten

Buleleng
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan pendekatan kuantitatif.

Rancangan penelitian ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh modal manusia,
modal struktural dan modal pelanggan
terhadap kinerja keuangan UMKM.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pelaku UMKM terdaftar di Dinas
Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi,
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Kabupaten Buleleng dan terdata pada
profii UMKM yang berjumlah 131 pelaku
UMKM. Teknik sampling dalam penelitian
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ini  menggunakan  Sampling jenuh
merupakan Teknik penentuan atau
pengambilan sampel apabila semua

anggota populasi terpilih dan digunakan
sebagai sampel. Sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 131 sesuai dengan
jumlah populasinya.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji kualitas
data yang meliputi uji validitas dan uiji
reabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas serta analisis regresi
linear berganda, uji koefisien determinasi
(Adjusted-R2), dan uji parsial (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah kuesioner yang disebar
kepada responden  sebanyak 131
kuesioner, jumlah kuesioner yang kembali
sebanyak 131 kuesioner sehingga tingkat
pengembalian kuesioner (response rate)
sebesar 100%. Semua kuesioner yang
kembali seluruhnya dapat diolah.

Uji validitas merupakan pengujian
yang digunakan untuk mengukur valid
atau tidaknya suatu kuesioner. Dasar
keputusan untuk mengetahui apakah
suatu instrumen valid atau tidak, yaitu
dengan melihat nilai signifikansi, jika nilai
signifikansi < 0,05 (5%) maka kuesioner
dikatakan valid, namun jika > 0,05 (5%)
maka kuesioner dikatakan tidak valid
(Sugiyono, 2013). Berdasarkan hasil
pengujian validitas menunjukkan bahwa
nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05
dengan nilai Pearson Correlation (r-hitung)
lebih besar dari 0,1432 (nilai r-tabel untuk
n = 131) sebagai syarat valid sehingga
seluruh item pertanyaan untuk setiap
variabel dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dasar pengambilan keputusannya yaitu
dengan melihat nilai Cronbach Alpha.
Instrumen atau variabel dapat dikatakan
reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha
> 0,60 (Ghozali, 2011).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Alpha
Modal Manusia (X1) 0,775 0,60 Reliabel
Modal Struktural (X2) 0,750 0,60 Reliabel
Modal Pelanggan (Xs) 0,751 0,60 Reliabel
Kinerja Keuangan (Y) 0,719 0,60 Reliabel

(Sumber: Data primer diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 2 diatas,
menunjukkan semua variabel memiliki
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.
Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen
variabel modal manusia, modal struktural,
modal pelanggan dan kinerja keuangan
seluruhnya dinyatakan reliabel.

Uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan metode One-Sample
Kolmogorov-Smirnov ~ Test. Hasil  uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 3
berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 131
Normal Parameters?P Mean 35,8320611

Std. Deviation 1,75425252
Most Extreme Differences  Absolute 0,72
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Positive 0,72
Negative -0,55
Test Statistic 0,72
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,89°¢

(Sumber: Data primer diolah, 2021)

Berdasarkan  tabel 3  diatas,
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,089 >
0,05). Hasil ini menandakan bahwa
keempat variabel tersebut memiliki
distribusi data yang normal.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi yang

Tabel 4. Hasil Uji

terbentuk ada korelasi yang tinggi atau
sempurna diantara variabel bebas atau
tidak (Suliyanto, 2011). Kriteria yang
digunakan dalam uji multikolinearitas
adalah jika nilai Tolerance > 0,10 dan jika
nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10.

Multikolinearitas

Variabel Tolerance Keterangan
Modal Manusia 0,941 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Modal Struktural 0,943 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Modal Pelanggan 0,890 Tidak Terjadi Multikolinieritas

(Sumber: Data primer diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 4 diatas, nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 untuk
setiap variabel. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinieritas antar variabel bebas.

Uji heteroskedastisitas merupakan
suatu uji untuk mengetahui apakah suatu
model regresi terjadi suatu ketidaksamaan
varian residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lainnya (Ghozali, 2016).
Uji glejser merupakan metode yang
digunakan dalam uji heteroskedastisitas,
dengan dasar pengambilan keputusan
yaitu jika nilai signifikansi atau sig. > 0,05
maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi
dan jika nilai signifikansi atau sig. < 0,05
maka dapat dikatakan terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel T Sig. Keterangan
Modal Manusia -1,086 0,282 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Modal Struktural 0,813 0,418 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Modal Pelanggan 0,545 0,586 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

(Sumber: Data primer diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil
pengujian heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa variabel modal
manusia memiliki nilai signifikansi sebesar
0,282, variabel modal struktural memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,418, variabel
modal pelanggan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,586. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada masing-masing variabel bebas

dalam penelitian ini dikarenakan nilai
signifikansi yang dihasilkan lebih besar
dari 0,05.

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk melihat pengaruh
beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen. Model regresi dalam
penelitian ini adalah menguji variabel
modal manusia (X1), modal struktural (X2),
dan modal pelanggan (X3) terhadap
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kinerja keuangan (). Hasil analisis regresi berikut ini.

linier berganda dapat dilihat dalam tabel 3

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Model Coefficiegts Coefficients ¢ Sig.
B Ertr%r Beta
(Constant) 13,947 3,602 3,872 0,000
1 Modal Manusia 0,274 0,127 0,172 2,162 0,032
Modal Struktural 0,331 0,116 0,227 2,863 0,005
Modal Pelanggan 0,496 0,126 0,321 3,933 0,000

(Sumber: Data primer diolah, 2021)

Berdasarkan tabel 6 diatas, persamaan regresi yang terbentuk yaitu:
Y =13,947 + 0,274MM + 0,331MS + 0,496MP + ¢

Berdasarkan model regresi yang
terbentuk, dapat diinterprestasikan hasil
sebagai berikut. Nilai konstanta yakni
13,947, menunjukkan jika variabel modal
manusia (Xi), modal struktural (X2) dan
modal pelanggan (Xs) bernilai konstan,
maka variabel kinerja keuangan (Y)
memiliki nilai positif 13,947 satuan.

Nilai  koefisien  regresi modal
manusia (Xi1) memperoleh nilai positif
sebesar 0,274, artinya variabel modal
manusia (X1) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan UMKM  (Y). Ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan modal manusia (X;) dapat
meningkatkan kinerja keuangan UMKM
(Y) sebesar 0,274 dengan asumsi variabel
independent lainnya tetap.

Nilai  koefisien  regresi modal
struktural (X2) memperoleh nilai positif
sebesar 0,331 artinya variabel modal
struktural  (Xz)  berpengaruh  positif
terhadap kinerja keuangan UMKM (Y). Ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan modal struktural (X;) dapat

meningkatkan kinerja keuangan UMKM
(Y) sebesar 0,331.

Nilai  koefisien  regresi modal
pelanggan (Xs) memperoleh nilai positif
sebesar 0,496 artinya bahwa modal
pelanggan (Xs) berpengaruh  positif
terhadap kinerja keuangan UMKM (Y). Ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
satuan  modal pelanggan (X3) dapat
meningkatkan kinerja keuangan UMKM
(Y) sebesar 0,496.

Uji koefisien determinasi merupakan
pengujian  yang digunakan untuk
mengetahui proporsi atau persentase total
variasi dalam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebas. Nilai R2
adalah antara 0 sampai 1. Jika mendekati
1, itu berarti kemampuan variabel bebas
dapat menjelaskan variabel terikat sangat
kuat. Sebaliknya, jika nilai R2 semakin
medekati 0, itu berarti kemampuan
variabel bebas untuk dapat menjelaskan
variabel terikat sangat lemah (Ghozali,
2011). Hasil uji koefesien determinasi
disajikan dalam tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model R R Square Aogusted R Std. Error of the Estimate
quare
1 0,495 0,245 0,227 3,115

(Sumber: Data primer diolah, 2021)
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Besarnya nilai koefesien determinasi
dapat dilihat dari nilai Adjusted R-Square
yaitu sebesar 0,227 atau 22,7%. Ini berarti
bahwa variabel modal manusia (Xy),
modal struktural (X2), modal pelanggan
(X3) secara bersama-sama mempengarubhi
kinerja keuangan (Y) sebesar 22,7% %
dan sisanya sebesar 77,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji hipotesis secara parsial (uji T)
digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari masing-masing variabel independen
yaitu modal manusia (X1), modal struktural
(X2), dan modal pelanggan (Xs) terhadap
kinerja keuangan (Y). Alpha (a) yang
digunakan adalah 0,05. Hasil uji T dapat
dilihat pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 13,947 3,602 3,872 0,000
1 Modal Manusia 0,274 0,127 0,172 2,162 0,032
Modal Struktural 0,331 0,116 0,227 2,863 0,005
Modal Pelanggan 0,496 0,126 0,321 3,933 0,000

(Sumber: Data primer diolah, 2021)

Berdasarkan hasil pengujian,
variabel modal manusia (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,032, variabel modal
struktural (X2) memilki nilai signifikansi
sebesar 0,005 serta variabel modal
pelanggan (Xs) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen (modal
manusia, modal struktural dan modal
pelanggan) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (kinerja
keuangan) atau dapat dinyatakan
hipotesis diterima. Hal ini dikarenakan nilai
signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari
0,05 (Sig < 0,05). Jika dilihat berdasarkan
perbandingan thaung dengan tupe, variabel
modal manusia memiliki nilai  (thiung
sebesar 2,162) = (nilai twe Sebesar
1,9788), modal struktural memiliki nilai
(thiung Sebesar ) = (nilai twawer Sebesar
1,9788) dan modal pelanggan memiliki
nilai (thiung Sebesar ) = (nilai taver Sebesar
1,9788). Dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen (modal manusia,
modal struktural dan modal pelanggan)
memiliki nilai thiwng lebih besar dari tiape
atau dinyatakan hipotesis diterima.

Pengaruh Modal Manusia Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng

Modal SDM merupakan hal yang
sangat penting bagi perusahaan karena
merupakan sumber inovasi dan
pembaharuan strategik. Semakin baik
pengelolaan modal manusia dalam suatu
perusahaan  ataupun  bisnis  maka
pengelolaan usahanya juga akan semakin
baik sehingga kinerja juga akan semakin
meningkat. Hal ini berhubungan dengan
teori yang dikemukakan oleh Wernerfelt
(1995) bahwa sumber daya perusahaan
merupakan hal yang sangat penting dalam
mencapai keunggulan bersaing yang akan
berpengaruh pada keuntungan
perusahaan. Dan teori dari Welnerfelt ini
dikuatkan oleh teori Barney (2001), bahwa
sumber daya atau potensi yang dimiliki
perusahaan dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu potensi/sumber daya
berwujud (tangible), potensi/sumber daya
tidak berwujud (Intangible), dan human
resource. Dalam hal ini modal manusia
termasuk ke bagian human resource dan
potensi/sumber daya tidak berwujud yang
sangat berperan dalam menjalankan suatu
usaha.
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Berdasarkan hasil yang disajikan
tabel 8 yang menunjukkan bahwa
koefesien regresi variabel modal manusia
sebesar 0,274. Hasil uji T secara parsial
menunjukkan nilai signifikansi variabel
sistem informasi akuntansi diperoleh hasil
t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,162 >
1,978) dengan signifikasi 0,032. Hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel
modal manusia (Xi) berpengaruh secara
positif  signifikan  terhadap  kinerja
keuangan. Selain itu diperkuat juga
berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu pelaku UMKM atas nama Gede
Richard yang memiliki usaha ”Jaen
Catering” hasil wawancaranya sebagai
berikut.

“Usaha saya bisa bertahan sampai
sekarang karena saya  sering
mengikuti kegiatan-kegiatan
sosialisasi yang diadakan oleh Dinas
Perdagangan, Perindustrian  dan
Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah. Dengan begitu saya
banyak memperoleh ilmu  dan
pengalaman untuk terus berinovasi
menciptakan produk baru dalam
usaha saya, sehingga keuangan
usaha saya menjadi meningkat
karena konsumen semakin berminat
untuk  membeli  produk  saya”
(Wawancara pada tanggal 01 Juni
2021).

Dengan demikian hipotesis pertama
(H.) dapat diterima yaitu modal manusia
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kabupaten Buleleng. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Nurhanifah
(2014), Mardiana & Hariyati (2014),
Zuliyati et al (2017), Hermawan et al
(2017), Syahsudarmi (2018), Haris (2018),
Atmaja et al (2020), Sari (2020)
menyatakan bahwa modal manusia
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Pengaruh Modal Struktural Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng

Menurut (Bontis, 1998) modal
struktural merupakan suatu pengetahuan

yang terdapat di dalam perusahaan.
Pengetahuan yang terdiri dari rutinitas
organisasi, prosedur, system, budaya,
serta basis data yang dilindungi secara
hukum dan menjadi hak kekayaan
intelektual yang dimiliki oleh perusahaan.
Bagian-bagian dari modal struktural yaitu
fleksibilitas organisasi, layanan
dokumentasi, adanya pusat pengetahuan,
penggunaan teknologi informasi serta
kemampuan belajar organisasi. Dalam hal
ini, karena UMKM merupakan lingkup
usaha yang tidak hanya ada usaha makro,
namun ada usaha mikro juga sehingga
modal  strukturalnya terfokus pada
penggunaan teknologi informasi. Hal ini
berhubungan dengan teori yang
dikemukakan oleh Wernerfelt (1995)
bahwa sumber daya  perusahaan
merupakan hal yang sangat penting dalam
mencapai keunggulan bersaing yang akan
berpengaruh pada keuntungan
perusahaan. Teori dari Welnerfelt ini
dikuatkan oleh teori Barney (2001), bahwa
sumber daya atau potensi yang dimiliki
perusahaan dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu potensi/sumber daya
berwujud (tangible), potensi/sumber daya
tidak berwujud (Intangible), dan human
resource. Dalam hal ini pemanfaatan
teknologi termasuk ke bagian sumber
daya tidak berwujud vyang dapat
dimanfaatkan oleh suatu usaha dalam
meningkatkan kinerja khususnya kinerja
keuangannya.

Berdasarkan hasil yang disajikan
tabel 3 vyang menunjukkan bahwa
koefesien regresi variabel modal struktural
0,331. Hasil wuji T secara parsial
menunjukkan nilai signifikansi variabel
modal struktural diperoleh hasil tiwng lebih
besar dari t-tabel (2,863 > 1,978) dengan
signifikasi 0,005. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel modal
struktural (X2) berpengaruh secara positif
signifikan terhadap kinerja keuangan.
Selain itu diperkuat juga berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu pelaku
UMKM atas nama Sri Purwaningsih yang
memiliki usaha “Pia Cinta Sinar Abadi’,
hasil wawancaranya sebagai berikut.

‘Awalnya saat saya baru merintis
usaha, saya belum menggunakan

786



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 13 No :

03 Tahun 2022

teknologi dalam pemasaran produk
saya, seperti yang saya gunakan saat
ini yaitu Grab, Facebook, Instagram
dan katalog digital. Saat diawal
penjualan saya dapat dikatakan masih
biasa-biasa saja, namun ketika saya
mulai mengembangkan usaha saya
dengan mencoba menggunakan
berbagai aplikasi untuk pemasaran,
penjualan saya mengalami
peningkatan, sehingga saya
merasakan Kkinerja keuangan saya
menjadi  meningkat” (Wawancara
pada tanggal 29 Mei 2021).

Dengan demikian hipotesis kedua
(H2) dapat diterima yaitu modal struktural
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kabupaten Buleleng. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mardiana &
Hariyati (2014), Zuliyati et al (2017),
Hermawan et al (2017), Haris (2018),
Ramadhan & Resmi (2020), Sari (2020)
menyatakan bahwa modal struktural
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Pengaruh Modal Pelanggan Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten
Buleleng

Hal ini berhubungan dengan teori
yang dikemukakan oleh Wernerfelt (1995)
bahwa sumber daya  perusahaan
merupakan hal yang sangat penting dalam
mencapai keunggulan bersaing yang akan
berpengaruh pada keuntungan
perusahaan. Teori dari Welnerfelt ini
dikuatkan oleh teori Barney (2001), bahwa
sumber daya atau potensi yang dimiliki
perusahaan dapat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu potensi/sumber daya
berwujud (tangible), potensi/sumber daya
tidak berwujud (Intangible), dan human
resource. Dalam hal ini modal pelanggan
termasuk ke bagian sumber daya
berwujud yang dapat menentukan dapat
atau tidaknya suatu perusahaan bersaing
sehingga akan berpengaruh  pada
keuntungan.

Berdasarkan hasil yang disajikan
tabel 3 yang menunjukkan bahwa
koefesien regresi  variabel modal
pelanggan sebesar 0,496. Hasil uji T

secara  parsial menunjukkan nilai
signifikansi  variabel sistem absensi
diperoleh hasil t-hitung lebih besar dari t.
wpel (3,933 > 1,978) dengan signifikasi
0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel modal pelanggan (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja keuangan. Selain itu diperkuat juga
berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu pelaku UMKM atas nama Ketut
Sukrawenten yang memiliki usaha “Pak
Gex Aluminium”, hasil wawancaranya
yaitu sebagai berikut.
‘Kenapa usaha saya bisa sampai
berumur puluhan tahun, ya
dikarenakan saya memiliki hubungan
baik dengan reseller dan pelanggan
saya di berbagai daerah. Tidak hanya
di daerah Bali, saya memiliki
pelanggan dan reseller di luar Bali
bahkan sampai di luar negeri seperti
Jerman, Amerika dan India. Sehingga
kinerja usaha saya terutama dalam
keuangan mengalami peningkatan,
dengan begitu usaha saya terus bisa
dijalankan karena modal terus dapat

mengalami perrputaran dan
memperoleh keuntungan”
(Wawancara pada tanggal 01 Juni
2021).

Dengan demikian hipotesis ketiga
(Hs) dapat diterima yaitu modal pelanggan
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kabupaten Buleleng. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Mardiana &
Hariyati (2014), Zuliyati et al (2017),
Hermawan et al (2017), Haris (2018), Sari
(2020) menyatakan  bahwa  modal
pelanggan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan UMKM.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah diuraikan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel modal manusia, modal struktural
dan modal pelanggan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kabupaten Buleleng.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh, adapun saran yang
peneliti  berikan  berkaitan  dengan
penelitian ini yaitu bagi pelaku UMKM
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diharapkan untuk dapat lebih
memaksimalkan pemanfaatan dan
pengelolaan indikator-indikator tersebut
secara merata karena ketiga modal
tersebut sangat berhubungan satu sama
lain. Modal manusia dapat dimaksimalkan
melalui pelatiha-pelatihan dan acara-acara
UMKM vyang diselenggarakan baik oleh
dinas maupun lembaga lainnya, modal
struktural yang  dikhusukan  dalam
pemanfaatan teknologi dapat
dimasksimalkan dengan terus mengikuti
perkembangan dan kemajuan teknologi
yang ada, serta modal pelanggan dapat
dimaksimalkan  dengan memberikan
pelayanan yang baik dan memuaskan
untuk memperoleh keloyalan dari para
pelanggan. bagi peneliti selanjutnya dapat
mengkaji lebih dalam lagi mengenai
pengaruh modal manusia, modal struktural
dan modal pelanggan agar memperoleh
suatu gambaran yang lebih lengkap
sehingga hasil dari penelitian selanjutnya
lebih baik lagi. Serta lebih
mengembangkan faktor atau variabel lain
yang dapat mempengaruhi  kinerja
keuangan, karena dalam penelitian ini
tingkat pengaruh variabel lain mencapai
77,3% sehingga terdapat pengaruh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Berdasarkan keterbatasan
tersebut maka disarankan penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel lain
seperti: modal sosial, modal intelektual
kewirausahaan, pengetahuan
kewirausahaan, efikasi diri, orientasi
pasar, orientasi kewirausahaan dan
inovasi produk. Diharapkan juga bagi
peneliti selanjutnya untuk memperbanyak
jenis/sektor usaha guna memperoleh
perbandingan hasil penelitian.
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